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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja dua protokol routing
dinamis, yaitu RIP (Routing Information Protocol) dan EIGRP (Enhanced Interior Gateway Routing
Protocol), menggunakan simulasi jaringan pada perangkat lunak Cisco Packet Tracer. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan mengamati tiga parameter utama: waktu konvergensi,
penggunaan bandwidth, dan stabilitas jaringan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa meskipun
waktu konvergensi kedua protokol sama dalam simulasi (£5 detik), EIGRP memiliki keunggulan
dalam efisiensi dan stabilitas. EIGRP hanya mengirim paket saat terjadi perubahan topologi
(triggered update), sedangkan RIP secara berkala mengirim paket meskipun tidak ada perubahan
(periodic update). Dalam hal stabilitas, EIGRP mampu menjaga koneksi tanpa jeda, sedangkan RIP
membutuhkan waktu untuk memperbarui rute saat terjadi gangguan. Dari hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa RIP masih layak digunakan pada jaringan sederhana, tetapi EIGRP lebih unggul
untuk jaringan yang lebih kompleks dan dinamis karena lebih cepat, efisien, dan stabil.

Kata Kunci: Routing, RIP, EIGRP, Cisco Packet Tracer, Konvergensi, Bandwidth, Stabilitas
Jaringan.

ABSTRACT

This study aims to analyze and compare the performance of two dynamic routing protocols, namely
RIP (Routing Information Protocol) and EIGRP (Enhanced Interior Gateway Routing Protocol),
using network simulation on Cisco Packet Tracer software. The method used was experimental by
observing three main parameters: convergence time, bandwidth usage, and network stability. The
test results show that although the convergence time of both protocols is the same in simulation (5
seconds), EIGRP has an advantage in efficiency and stability. EIGRP only sends packets when a
topology change occurs (triggered update), while RIP periodically sends packets even if there is no
change (periodic update). In terms of stability, EIGRP is able to maintain the connection without
pausing, while RIP takes time to update the route when a disruption occurs. From the analysis, it
can be concluded that RIP is still feasible to use in simple networks, but EIGRP is superior for more
complex and dynamic networks because it is faster, more efficient, and more stable.

Keywords: Routing, RIP, EIGRP, Cisco Packet Tracer, Convergence, Bandwidth, Network
Stability.

PENDAHULUAN

Jaringan komputer merupakan teknologi yang memungkinkan perangkat keras dan
perangkat lunak untuk saling berkomunikasi. Salah satu komponen penting dalam jaringan
komputer adalah Routing, yaitu proses mengirimkan paket data dari satu jaringan ke
jaringan lain melalui antarmuka jaringan. Routing berfungsi untuk menentukan jalur terbaik
bagi paket data agar dapat mencapai tujuan dengan efisien. Selain itu, routing juga
memungkinkan penggabungan beberapa jaringan sehingga paket data dapat dikirim dengan
lancar(Alifka dkk, 2023). Dalam jaringan komputer, terdapat dua jenis utama metode
routing, yaitu routing statis dan routing dinamis. Routing statis mengharuskan administrator
jaringan untuk mengkonfigurasi jalur secara manual, yang dapat menjadi kurang efisien
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karena membutuhkan waktu yang lama dan sulit untuk diperbarui ketika terjadi perubahan
dalam topologi jaringan. Sebaliknya, Routing dinamis memungkinkan router untuk secara
otomatis memperbarui tabel routing berdasarkan informasi yang diterima dari jaringan.
Dengan demikian, routing dinamis lebih fleksibel dan dapat menyesuaikan diri terhadap
perubahan jaringan secara real-time(Achmad dkk, 2024).

Menurut (Muhammad & Mega, 2023) Salah satu aspek utama dalam routing adalah
pengunaan protokol routing, yang berfungsi untuk mengatur distribusi informasi routing
dan memastikan komunikasi antar perangkat dalam jaringan. Protokol routing dinamis
memungkinkan router untuk bertukar informasi tentang topologi jaringan dan menemukan
jalur terbaik untuk mengirimkan data. Beberapa protokol routing dinamis yang umum
digunakan antara lain Routing Information Protocol (RIP) dan Enhanced Interior Gateway
Routing Protocol (EIGRP). Menurut (Achmad dkk, 2024) untuk memahami perbedaan
kinerja antara RIP dan EIGRP, penelitian ini akan melakukan simulasi menggunakan Cisco
Packet Tracer, sebuah perangkat lunak simulator jaringan yang dikembangkan oleh Cisco
System. Cisco Packet Tracer digunakan sebagai alat pembelajaran dan penelitian dalam
bidang jaringan komputer, memungkinkan pengguna untuk menguji berbagai konfigurasi
dan menganalisis kinerja jaringan dalam berbagai skenario.

Jaringan komputer merupakan infrastruktur vital yang mendukung berbagai aktivitas
seharihari, terutama di era digitalisasi saat ini. Dalam lingkungan pendidikan, jaringan
komputer memiliki peran penting dalam mendukung akses informasi, pembelajaran daring,
pengelolaan data, dan komunikasi antarunit. Salah satu elemen penting dalam pengelolaan
jaringan komputer adalah penggunaan protokol routing yang efisien. Protokol routing
bertanggung jawab untuk menentukan jalur terbaik dalam pengiriman data antar perangkat
di dalam jaringan(Al Kautsar dkk, 2024). Protokol routing digunakan untuk menjalankan
sebuah data dalam suatu jaringan dengan menggunakan konfigurasi Routing dynamic
merupakan routing yang dilakukan dengan penentuan rute untuk mengirimkan paket data
dilakukan secara otomatis berdasarkan informasi ip network yang diterima oleh router.
Kelebihan dari routing dynamic yaitu membuat update tabel routing secara otomatis jika
topologi jaringan juga berubah(lkbal dkk, 2024).

Pertama adalah routing dinamis, di mana protokol digunakan untuk mengirimkan
semua lokasi di network ke routing tabel. Yang kedua adalah routing statis, di mana
seseorang harus mengetikkan semua lokasi di network ke routing tabel. Kemudian, router
akan mengupdate semua network yang mereka ketahui dan memasukkan informasi tersebut
ke routing tabel. Jika ada perubahan di network, protokol routing dinamis secara otomatis
akan memberi tahu semua router tentang hal itu. Namun, jika routing statis digunakan,
seorang administrator akan bertanggung jawab untuk secara manual menginformasikan
semua perubahan tersebut ke semua router(Giri Purnama,2023). Dalam lingkungan yang
terus berkembang, jaringan menjadi tulang punggung utama untuk mendukung operasional
organisasi. Namun, aktivitas pertukaran data pada jaringan yang semakin padat sehingga
menyebabkan overhead yang sulit dekendalikan, memberikan dampak negatif terhadap
efisiensi dan kinerja keseluruhan jaringan. Tantangan lain muncul dalam bentuk waktu
konvergensi yang lambat, yang dapat memperlambat pemulihan setelah kegagalan dan
meningkatkan risiko downtime. Situasi seperti ini dapat memerlukan manajemen lalu lintas
jaringan(Yulfiana dkk, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan Kkinerja antara dua protokol
routing dinamis, yaitu RIP dan EIGRP. Penulis menggunakan perangkat lunak Cisco Packet
Tracer untuk mensimulasikan jaringan dan menganalisis paket data yang dikirim, dengan
mengukur parameter seperti waktu konvergensi, penggunaan bandwidth dan stabilitas
jaringan.



METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bantuan perangkat lunak
Cisco Packet Tracer. Tujuan dari eksperimen ini adalah untuk menganalisis dan
membandingkan kinerja dua protokol routing dinamis, yaitu RIP (Routing Information
Protocol) dan EIGRP (Enhanced Interior Gateway Routing Protocol). Analisis dilakukan
berdasarkan tiga parameter utama: waktu konvergensi, penggunaan bandwidth, dan
stabilitas jaringan.

Desain Topologi
Jaringan untuk RIP
dan EIGRP

Protokol RIP

i

Konfigurasi IP
Address pada
Seluruh Perangkat

l

Protokol EIGRP

Pengujian
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Gambar 1. Tahapan Pengujian Kinerja Protokol Routing RIP dan EIGRP
1. Desain Topologi Jaringan

Topologi jaringan dirancang sedemikian rupa untuk mensimulasikan dua protokol
routing dinamis, yaitu RIP dan EIGRP. Jaringan terdiri dari empat router (RO, R1, R2, dan
R3) yang masing-masing terhubung ke satu LAN. Setiap LAN terhubung melalui switch ke
satu PC menggunakan kabel straight-through, sedangkan koneksi antar-router dilakukan
melalui link serial point-to-point menggunakan kabel DCE.

Desain ini memungkinkan pengujian yang terstruktur terhadap kinerja kedua protokol
routing, karena setiap router memiliki jaringan lokal dan jalur routing yang berbeda. Selain
itu, koneksi antar-router menggunakan subnet point-to-point dengan prefix /30 untuk
menghemat penggunaan alamat IP dan menyederhanakan manajemen jaringan.

1) Tabel IP Address Perangkat:
Tabel 1. Konfigurasi Alamat IP pada Setiap Perangkat Jaringan

Perangkat Interface Alamat IP Subnet Mask
Router RO Fa0/0 10.0.0.1 255.255.255.0
Serial0/0/0 | 192.168.0.1 | 255.255.255.252
Router R1 Fa0/0 10.0.1.1 255.255.255.0
Serial0/0/1 | 192.168.0.2 | 255.255.255.252
Serial0/0/0 | 192.168.2.1 | 255.255.255.252
Router R2 Fa0/0 10.0.2.1 255.255.255.0
Serial0/0/1 | 192.168.2.2 | 255.255.255.252
Serial0/0/0 | 192.168.3.1 | 255.255.255.252
Router R3 Fa0/0 10.0.3.1 255.255.255.0
Serial0/0/1 | 192.168.3.2 | 255.255.255.252
PCO (LAN RO0) Fa0 10.0.0.2 255.255.255.0
PC1 (LAN R1) Fa0 10.0.1.2 255.255.255.0
PC2 (LAN R2) Fa0 10.0.2.2 255.255.255.0
PC3 (LAN R3) Fa0 10.0.3.2 255.255.255.0
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2) Diagram Topologi Jaringan:
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Gambar 1. Topologi Jaringan untuk Simulasi Protokol Routing

2. Konfigurasi IP Address

Untuk mengkonfigurasi IP address pada keempat router, masuk ke menu Config di
masing-masing router. Selanjutnya, masukkan IP address dan subnet mask pada setiap port
yang terhubung ke jaringan, lalu aktifkan Port Status menjadi ON agar koneksi dapat
berjalan. Sementara itu, untuk mengatur IP address pada keempat PC, buka menu PC >
Desktop > IP Configuration dan masukkan IP address, subnet mask, serta default gateway
sesuai dengan jaringan yang digunakan.

P Eouterl - o x
P Conta  CU  Amriuies
FasEmarmeni
= Port Statu 8o
LT [ F=S
Duplex B st
 Address %0 ot
SWITCHING P Cenfguraten
VLAN Database Pud Adress 18001
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Serialoin/0
Serialo/o1

Gambar 2. Contoh Konfigurasi Router

L =

Gambar 3. Contoh Konfigurasi PC
1) Implementasi Protokol RIP

Tujuannya adalah agar seluruh router dapat saling bertukar informasi jaringan secara
otomatis. Berikut ini adalah konfigurasi Igr]gquBjBIfkgqga masing-masing router:

Router (config-router) fversion 2

Router (config-router) #no auto-summary

Router (config-router) fnetwork 10.0.1.0

Router (config-router) #network 192.168.0.0

Router (config-router) #network 192.168.2.0

Router (config-router) fexit

Router (config) #exit

Router#

$5YS-5-CONFIG_I: Configured from console by conscle

Routerfconfigure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
ith CNIL/Z. Router (config) #router rip

Router (config-router) $version 2

Router ( i
Router (
Router (
Router ( q
Router (config) #exit
Router#

onsole %S¥YS-5-CONFIG_I: Configured from console by console
write memory

Building configuration...

co
co
co
co

Gambar 4. Konfigurasi Protokol RIP
2) Implementasi Protokol EIGRP

Untuk mengimplementasikan routing dinamis menggunakan protokol EIGRP
(Enhanced Interior Gateway Routing Protocol), dilakukan konfigurasi pada seluruh router
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dalam topologi, yaitu Router 0 (R0), Router 1 (R1), Router 2 (R2), dan Router 3 (R3).
Dengan protokol ini, router dapat saling bertukar informasi jaringan secara lebih cepat dan
efisien. Berikut ini adalah konfigurasi lengkap EIGRP pada masing-masing router:

oF:
Routers
SDUAL-5-NERCHANGE: IP-EIGRE L00: Neighbor 192.168.0.2 (Serial0/0/0) is up: new adjacency

is up: new adjacency

Router 2
4DUAL-S-NERCHANGE: IP-SICRP 100: Neighbor 152.1€8.3.2 (Serial0/0/0) is up: new adjacency

Gambar 5. Konfigurasi Protokol EIGRP
3. Pengujian Konektivitas

Pengujian konektivitas dilakukan dengan menggunakan perintah ping dari perangkat-
perangkat yang ada di dalam jaringan, baik dari Router ke Router dan PC ke PC. Pengujian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh perangkat dapat saling berkomunikasi dan
bahwa protokol routing yang telah dikonfigurasi (RIP dan EIGRP) bekerja dengan baik
dalam menyebarkan informasi jaringan.

Pengujian dilakukan dalam dua skenario, yaitu menggunakan Routing Information
Protocol (RIP) dan Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP). Hasil pengujian
ditampilkan dalam bentuk tangkapan layar dari Command Prompt masing-masing
perangkat.

Gambar 6. Pengujian Konektivitas Menggunakan RIP

Gambar ini menunjukkan hasil pengujian konektivitas menggunakan protokol RIP.
Terlihat bahwa pengujian dilakukan dari salah satu router (R0) dan juga dari salah satu PC
(PCO). Hasil ping menunjukkan adanya balasan (reply) dari IP tujuan, yang menandakan
bahwa routing RIP telah berhasil disebarkan antar-router dan setiap jaringan lokal sudah
dapat dikenali.
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seconds:

Gambar 7. Pengujian Konektivitas Menggunakan EIGRP
Gambar ini memperlihatkan hasil pengujian konektivitas menggunakan protokol
EIGRP. Perintah ping dilakukan dari salah satu router (R0) ke jaringan lain, serta dari salah
satu PC (PC0) ke perangkat lainnya. Seluruh ping berhasil mendapatkan balasan,
menunjukkan bahwa protokol EIGRP berhasil mendistribusikan tabel routing dengan benar
ke semua router, sehingga koneksi antardevice dapat terjalin dengan baik.
4. Parameter Pengujian
1. Waktu Konvergensi
Waktu yang diperlukan oleh protokol routing untuk mencapai kestabilan Kembali
setelah terjadi perubahan pada topologi jaringan, seperti pemutusan koneksi antar-router.
2. Penggunaan Bandwidth
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur jumlah paket yang dikirim oleh protokol
routing RIP dan EIGRP secara bersamaan dalam kurun waktu satu menit. Pengukuran
dilakukan menggunakan metode simulasi pada Cisco Packet Tracer untuk melihat seberapa
besar bandwidth yang digunakan oleh masing-masing protokol dalam menyampaikan
informasi routing, baik secara berkala maupun saat terjadi update.
3. Stabilitas Jaringan
Pengujian dilakukan dengan memutus salah satu koneksi dan melakukan ping untuk
memantau apakah komunikasi tetap berjalan atau sempat terganggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan melalui simulasi jaringan menggunakan Cisco Packet Tracer
untuk membandingkan kinerja dua protokol routing dinamis, yaitu RIP dan EIGRP.
Pengujian dilakukan untuk membandingkan kinerja keduanya berdasarkan tiga parameter
utama. Hasil dalam pengujian disajikan dalam bentuk observasi visual dan tabel
perbandingan.

Berikut adalah hasil pengujian dan analisis dari masing-masing parameter:
1. Waktu Konvergensi

a. Pengujian pada RIP

RIP (Routing Information Protocol) merupakan protokol routing dinamis berbasis
distance vector yang mengandalkan waktu update berkala untuk menyebarkan informasi
routing. Meskipun secara umum dikenal memiliki waktu konvergensi yang lebih lambat
dibandingkan protokol lain seperti EIGRP, dalam pengujian ini RIP mampu memberikan
respons yang cukup cepat terhadap perubahan topologi jaringan.
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Gambar 8. Tampilan Routing RIP Saat Terjadi Perubahan Topologi

Saat dilakukan pemutusan koneksi antar jaringan, RIP berhasil menemukan jalur
alternatif dan melakukan update tabel routing dengan waktu konvergensi sekitar 5 detik. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun RIP tidak menggunakan algoritma sekompleks DUAL
seperti pada EIGRP, dalam kondisi jaringan sederhana dengan jumlah hop yang terbatas,
RIP tetap dapat memberikan Kinerja yang responsif dan stabil.
b. Pengujian pada EIGRP

EIGRP memiliki mekanisme update yang lebih cepat dan efisien. Ketika terjadi
pemutusan koneksi, protokol ini langsung mencari jalur alternatif.

Router>show ip route

Codes: L - local, C - connected, § - static, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IA - OSPF inter area

NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2

Nl - OS
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - IS-IS, L1 - IS-IS level-l, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area

* = candidate default, U - per-user static route, © - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

s variably subnetted, 3 subnets, 2 masks
24 [(s0/2 €] via 152.1¢€8.0.1, 01 :08, Seriald/0/1
24 is direc , FastEthernet(0/0
32 is directly ., FastEthernet(/0

. is wvariably subnetted, 2 subnets, 2 masks
c 1%2. 30 is directly connected, Serial /1
L 162.1€8.0.2/32 is directly connected, Serialld/0/1

Gambar 9. Tampilan Routing EIGRP Saat Terjadi Perubahan Topologi
Waktu konvergensi EIGRP sangat cepat, sekitar 5 detik, karena protokol ini
menggunakan DUAL(Diffusing Update Algorithm) untuk menentukan rute terbaik tanpa
perlu menunggu interval tertentu.
2. Penggunaan Bandwidth
a. Pengujian pada RIP

Gambar 10. Paket Routing RIP pada Mode Simulation

Pada pengujian menggunakan mode Simulation selama satu menit, RIP secara aktif
mengirimkan paket routing dalam jumlah besar. Seluruh paket yang tampil pada kolom
Type didominasi oleh tipe STP (Simple Text Protocol), menandakan bahwa proses
pengiriman update dilakukan secara berkala tanpa memedulikan adanya perubahan
topologi. Aktivitas ini menunjukkan bahwa RIP menggunakan bandwidth secara terus-
menerus untuk mempertahankan informasi routing antar perangkat. Meskipun efektif untuk
jaringan kecil dan sederhana, cara kerja ini menjadi kurang efisien jika diterapkan pada
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jaringan berskala besar karena berpotensi membebani bandwidth.
b. Pengujian pada EIGRP

Simuation Pasel X

@ets) @cotme (@ Simuston
Gambar 11. Paket Routing EIGRP pada Mode Simulation
Berbeda dengan RIP yang mengirimkan paket routing secara berkala, EIGRP hanya
mengirimkan paket routing saat terjadi perubahan pada topologi jaringan. Hasil pengujian
pada mode Simulation menunjukkan bahwa EIGRP hanya menghasilkan 7 paket selama
satu menit pengamatan, seperti yang terlihat pada kolom Type. Hal ini menunjukkan bahwa
EIGRP lebih efisien dalam penggunaan bandwidth karena hanya mengirimkan paket ketika
diperlukan, sehingga lebih hemat dan cocok diterapkan pada jaringan yang lebih kompleks.
3. Stabilitas Jaringan
a. Pengujian pada RIP
Pada saat koneksi utama terputus, RIP mampu menyesuaikan rute dengan
memanfaatkan jalur alternatif yang tersedia. Proses ini memungkinkan komunikasi antar
perangkat tetap berlangsung tanpa putus, meskipun terdapat sedikit jeda saat tabel routing
diperbarui.

Gambar 12. Ping Tetap Berhasil Saat Menggunakan RIP

Hasil ini memperlihatkan bahwa RIP tetap mampu menjaga kestabilan jaringan dalam
kondisi perubahan topologi, terutama pada jaringan berskala kecil hingga menengah.
Meskipun tidak secepat EIGRP dalam merespons, RIP menunjukkan keandalan dalam
mempertahankan konektivitas secara konsisten.
b. Pengujian pada EIGRP

EIGRP menunjukkan tingkat stabilitas jaringan yang lebih tinggi. Saat koneksi utama
diputus, rute alternatif langsung dipilih sehingga komunikasi tetap berjalan tanpa gangguan
yang berarti.
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Gambar 13. Ping Tetap Berhasil Saat Menggunakan EIGRP
Hasil ini memperlihatkan bahwa keunggulan EIGRP dalam menjaga stabilitas koneksi
meskipun terjadi perubahan topologi.
Perbandingan Kinerja Protokol Berdasarkan Hasil Pengujian
Tabel 2. Perbandingan Hasil Simulasi Kinerja Protokol RIP dan EIGRP

Parameter RIP EIGRP

Waktu Konvergensi Cepat (5 detik), menggunakan | Cepat (£5 detik), langsung
update berkala, efektif dalam mencari rute alternatif
topologi sederhana dengan algoritma DUAL

Penggunaan Bandwidth | Kurang efisien, paket routing Lebih efisien, hanya
dikirim secara berkala tanpa mengirim paket routing
melihat perubahan topologi saat terjadi perubahan

Stabilitas Jaringan Stabil, mampu menjaga Sangat stabil, langsung
konektivitas meskipun ada beralih ke rute alternatif
sedikit jeda saat update routing | tanpa gangguan

komunikasi

Meskipun hasil simulasi menunjukkan bahwa waktu konvergensi antara RIP dan
EIGRP sama-sama berada pada kisaran £5 detik, hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh
keterbatasan Cisco Packet Tracer yang menyederhanakan proses reaksi dan perhitungan dari
masing-masing protokol. Dalam kondisi jaringan nyata, EIGRP seharusnya memiliki waktu
konvergensi yang lebih cepat dibandingkan RIP karena menggunakan algoritma DUAL
(Diffusing Update Algorithm). Algoritma ini memungkinkan EIGRP langsung menemukan
dan menggunakan jalur alternatif begitu terjadi perubahan topologi, tanpa harus menunggu
pembaruan berkala seperti pada RIP.

Dari sisi efisiensi penggunaan bandwidth, EIGRP juga menunjukkan keunggulan.
Berdasarkan pengamatan selama satu menit, EIGRP hanya mengirimkan sekitar 7 paket
routing, dan itu pun hanya ketika ada perubahan yang perlu diinformasikan. Hal ini
menunjukkan bahwa EIGRP bersifat triggered update, yaitu hanya mengirim paket saat
diperlukan. Berbeda dengan RIP yang menggunakan periodic update, di mana paket routing
terus dikirim setiap interval tertentu (biasanya 30 detik), meskipun tidak ada perubahan pada
jaringan. Kondisi ini membuat RIP cenderung lebih boros bandwidth, terutama jika
diterapkan pada jaringan besar atau kompleks.

Dalam hal stabilitas jaringan, kedua protokol pada dasarnya mampu menjaga
konektivitas ketika terjadi gangguan atau perubahan topologi. Namun, EIGRP menunjukkan
respons yang lebih cepat dan halus. Ketika jalur utama terputus, EIGRP dapat langsung
beralih ke jalur cadangan tanpa terlihat adanya gangguan komunikasi. Sementara RIP tetap
bisa menjaga kestabilan, tetapi membutuhkan waktu untuk menyusun ulang tabel routing.
Ini membuat EIGRP lebih andal dan responsif terutama pada jaringan yang bersifat dinamis
atau memiliki banyak kemungkinan perubahan rute.
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Secara keseluruhan, meskipun RIP masih layak digunakan pada jaringan kecil hingga
menengah karena kesederhanaannya, EIGRP menawarkan performa yang lebih baik dari
segi kecepatan konvergensi, efisiensi bandwidth, dan stabilitas, terutama jika diterapkan
dalam jaringan berskala besar dan kompleks.

KESIMPULAN

Penelitian ini membandingkan kinerja protokol RIP dan EIGRP melalui simulasi di
Cisco Packet Tracer dengan tiga parameter utama: waktu konvergensi, penggunaan
bandwidth, dan stabilitas jaringan. Hasil menunjukkan bahwa EIGRP lebih unggul
dibanding RIP. Meskipun waktu konvergensi keduanya terlihat sama dalam simulasi (x5
detik), secara teori EIGRP jauh lebih cepat karena menggunakan algoritma DUAL. Dari
segi bandwidth, EIGRP lebih efisien karena hanya mengirim paket saat ada perubahan,
sedangkan RIP terus mengirim secara berkala. Dalam hal stabilitas, EIGRP mampu menjaga
koneksi tanpa jeda saat terjadi gangguan, sedangkan RIP membutuhkan waktu untuk
memperbarui rute. Secara keseluruhan, RIP cocok untuk jaringan sederhana, sementara
EIGRP lebih ideal untuk jaringan besar dan dinamis karena lebih cepat, efisien, dan stabil.
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